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Abstrak

Kebutuhan ekonomi masyarakat desa di Indonesia dapat dipenuhi melalui peran BUMDes menurut data
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, jumlah BUMDes di Provinsi Jawa Barat berdasarkan total
jumlah desa 5.312 melalui nilai tertinggi daerah kabupaten Bogor dengan nilai 399 dan nilai terendah
adalah Kota Banjar dengan nilai 0 pada tahun 2020 hingga tahun 2021. Kehadiran BUMDes tidak efektif
karena faktanya, hanya 5% dari 270 desa yang memilki unit usaha yang tergolong aktif. Penelitian ini
berfokus pada perancangan Sosial Bisnis Model Canvas (SBMC) untuk BUMDes Mawa Raharja di Desa Cibiru
Wetan, dengan tujuan menganalisis pengembangan unit bisnis BUMDes Mawa Raharja dan merancang
Sosial Bisnis Model Canvas untuk menciptakan nilai dan peluang inovasi bisnis BUMDes Mawa Raharja
dalam jangka panjang. Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, wawancara mendalam, forum diskusi grup, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan SBMC dapat membantu BUMDes Mawa Raharja dalam mengidentifikasi potensi lokal,
merumuskan proposisi nilai sosial, dan merancang strategi bisnis yang berkelanjutan. Perancangan SBMC
memberikan kerangka kerja yang efektif untuk BUMDes Mawa Raharja.

Kata kunci: Sosial Bisnis Model Canvas, BUMDes, inovasi sosial, nilai berkelanjutan, pengembangan

ekonomi desa.

Designing A Social Business Model Canvas For Bumdes Mawa Raharja In
Cibiru Wetan Village

Abstract
The economic needs of rural communities in Indonesia can be met through the role of BUMDes (Village-Owned
Enterprises). According to data from the Department of Community Empowerment and Village Development,
the number of BUMDes in West Java Province, which has a total of 5,312 villages, shows significant variation.
The highest-rated area is Bogor Regency with a score of 399, while the lowest is Banjar City with a score of 0
from 2020 to 2021. The effectiveness of BUMDes is limited, as only 5% of the 270 villages have business units
that are considered active. This study focuses on designing a Social Business Model Canvas (SBMC) for BUMDes
Mawa Raharja in Cibiru Wetan Village, with the aim of analyzing the development of BUMDes Mawa Raharja’s
business units and creating an SBMC to generate long-term value and business innovation opportunities for
BUMDes Mawa Raharja. The methodology used is qualitative research with a case study approach, involving
in-depth interviews, focus group discussions, and document analysis. The findings indicate that applying SBMC
can help BUMDes Mawa Raharja identify local potential, formulate social value propositions, and design
sustainable business strategies. The SBMC design provides an effective framework for BUMDes Mawa Raharja.
Keywords : Social Business Model Canvas, BUMDes, social innovation, sustainable value, rural economic
development.
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A. PENDAHULUAN

Pengembangan ekonomi pedesaan diharapkan
dapat mendorong perekonomian desa melalui
pendirian lembaga ekonomi yang dikelola
sepenuhnya oleh masyarakat setempat, dengan
pertimbangan bahwa pengembangan
masyarakat di desa tidak hanya hasil
kontribusi dari kinerja para perangkat desa
atau organisasi desa (Sutrisno dan Mabileti,
2023; Sofiani dan Supriatna, 2023; Taufik et al.,
2022) tetapi juga sebuah badan usaha khusus
yang berorientasi nilai tambah. Lembaga ini
didirikan atas inisiatif warga desa sendiri,
bukan instruksi pemerintah, dengan
memanfaatkan potensi lokal untuk memenuhi
permintaan pasar. Untuk mencegah dominasi
kelompok bermodal besar, kepemilikan
lembaga ini harus dikendalikan desa dengan
tujuan utama meningkatkan taraf hidup
ekonomi masyarakat. Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) memiliki dasar hukum yang
meliputi Peraturan Perundang-undangan,
(2014) dan Permendesa Nomor 4 Tahun (2015,
n.d.). Pendirian BUMDes harus disetujui
melalui Musyawarah Desa demi transparansi.
BUMDes memerlukan perencanaan matang
dan profesionalisme. BUMDes berperan
penting dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat desa melalui berbagai
program dan fasilitas. Pembentukan BUMDes
bertujuan meningkatkan Pendapatan Asli Desa
(PADes) sesuai Pemerintah Pusat. BUMDes
merupakan entitas yang dimiliki desa melalui
penyertaan modal langsung dari dana desa
untuk mengelola aset, layanan, dan kegiatan
lainnya (Wijayanti et al. 2022; Wijayanti dan
Taufik, 2022; Pradesa et al,, 2021; Pradesa dan
Agustina, 2020). Seringkali bentuk organisasi
ini menjadi primadona sebagai mitra
pengembangan masyarakat (Wijayanti et al.,
2023; Sutrisno dan Mabileti,2023; Taufik et al.,
2022; Pradesa et al., 2020).

Gambar 1 menunjukkan Data Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, (2021)
menunjukkan jumlah BUMDes di Jawa Barat
bervariasi antar kabupaten/kota.  Namun,
efektivitas BUMDes masih menjadi tantangan,

seperti di Kabupaten Bandung dimana hanya
5% BUMDes yang tergolong aktif dan sehat.
BUMDes Mawa Raharja di Desa Cibiru Wetan
memiliki 9 unit usaha yang berpotensi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Namun, BUMDes ini masih menghadapi
beberapa kendala seperti belum adanya proses
bisnis tertulis (Wijayanti et al., 2022; Rahman
et al, 2020; Nugroho et al, 2020), belum
menemukan model bisnis yang tepat, belum
menggunakan teknik Business Model Canvas,
beberapa unit bisnis belum menghasilkan
profit, dan belum ada perencanaan jangka
panjang.

Anis A

Gambar 1. Grafik Jumlah Keaktifan BUMDes
Di Jawa Barat
Sumber : Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa (2021)

Penyelesaian masalah-masalah ini penting
untuk pertumbuhan bisnis BUMDes di masa
depan. Dalam menghadapi tantangan bisnis
saat ini, penting bagi perusahaan, pengusaha,

dan pelaku ekonomi lainnya untuk
mengembangkan strategi bisnis yang efektif
dan tepat sasaran. Strategi yang baik

memungkinkan pengembangan bisnis yang
berkelanjutan dan efisien. Untuk
meningkatkan  strategi  bisnis BUMDes,
diperlukan pemetaan potensi dan peluang
bisnis yang cermat. Salah satu alat yang dapat
digunakan untuk ini adalah Business Model
Canvas (BMC). BMC merupakan pendekatan
komprehensif yang membantu dalam
menganalisis berbagai aspek bisnis, sehingga
memungkinkan  pengambilan  keputusan
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strategis yang lebih baik dalam pengembangan
dan pengelolaan usaha. |
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Gambar 2. Business Model Canvas
Sumber : Osterwalder & Pigneur (2012)

Osterwalder & Pigneur (2012) menjelaskan
Business Model Canvas merupakan alat visual
yang efektif ~ untuk  mendeskripsikan,
menganalisis, dan merancang model bisnis.
Dengan menyajikan informasi dalam format
kanvas atau gambar, alat ini memudahkan
pemahaman kompleksitas bisnis. Kekuatan
utama Business Model Canvas terletak pada
kemampuannya untuk membantu pengguna
menjabarkan elemen-elemen bisnis, melakukan
analisis mendalam, dan merancang strategi
secara kreatif dan inovatif. BUMDES secara jelas
dan komprehensif. Pentingnya pembentukan
model bisnis BUMDES ini diatur dalam Pasal 10
huruf d Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2021 tentang Usaha Desa, yang menekankan
bahwa pendirian BUM Desa/BUMDesa
mempertimbangkan model bisnis, tata kelola,
bentuk organisasi, jenis perusahaan, serta aspek

pengetahuan dan teknologi. Dalam
implementasinya, penting untuk
memperhatikan karakteristik dan visi khusus
model bisnis BUMDES, serta menjalin

koordinasi yang erat antara lembaga desa dan
inisiatif lainnya. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat,
terutama melalui pengembangan ekonomi lokal
yang berkelanjutan (Wijayanti dan Taufik,
2022; Pradesa dan Agustina, 2020).

Adaptasi Business Model Canvas menjadi pilihan
yang tepat untuk wirausaha sosial seperti
BUMDES, terutama karena kemampuannya
membedakan antara pendiri dan penerima

manfaat, serta menambahkan elemen dampak
dan pengukuran. Qastharin Qastharin, (2015)
mengembangkan  model Canvas  yang
disesuaikan, yang menjadi populer dalam
pengembangan model bisnis BUMDES. Model
ini menambahkan blok dampak dan
pengukuran, sejalan dengan pendekatan Social
Lean Canvas dan Social Enterprise Business
Model Canvas.

KEY PARTNERS KEY ACTIVITIES CUSTOMER

VALUE CUSTOMER
PROPOSITIONS | RELATIONSHIPS

SEGMENTS

KEY RESOURCES CHANNELS

Gambar 3. Adaptasi Social Business Model
Canvas
Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini
dari Osterwalder & Pigneur (2012)

B. PEMBAHASAN

Pada tahap pertama yaitu situation analyst
dengan menggunakan Okpara, (2011)analisis
inovasi kewirausahaan sosial. Pada tahap ini
mengidentifikasi Penciptaan nilai sosial,
Inovasi dan Kreativitas, Kolaborasi Misi Sosial
Dan Social Benefit BUMDes Mawa Raharja
sebagai berikut :

Penciptaan Misi Sosial

Berdasarkan  hasil  teridentifikasi  tiga
permasalahan utama  yang dihadapi
masyarakat Desa Cibiru Wetan: Penumpukan
sampah, Keterbatasan jaringan komunikasi,
Kesulitan memperoleh air bersih berkualitas,
Pengelolaan UMKM masyarakat yang belum
efektif.
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Inovasi Dan Kreativitas

BUMDes Mawa Raharja memanfaatkan
kerjasama dengan investor eksternal untuk
mengembangkan bidang pengolahan sampah,
termasuk inovasi dalam mengolah sampah
plastik menjadi hebel dan paving blok. Mereka
juga fokus pada pengembangan produk UMKM
lokal, dengan mencakup makanan ringan,
kerajinan gerabah dan wayang, produk
konveksi, serta inovasi seperti rendang
kemasan. Untuk mempromosikan produk
UMKM, BUMDes menyelenggarakan pameran
produk di Kantor Desa Cibiru Wetan, yang
tidak hanya memperkenalkan produk kepada
masyarakat luas tetapi juga berfungsi sebagai
strategi branding yang efektif untuk produk
lokal.

Koloborasi Misi Sosial

BUMDes Mawa Raharja saat ini tidak memiliki
kerjasama dengan koperasi, namun telah
menjalin kemitraan dengan beberapa pihak
untuk meningkatkan layanannya:

Samsat Rancaekek

Digipos

I Connect

Lembaga Desa

Shopee

Desa Wisata

Jasa Raharja

. Perguruan tinggi

Kemitraan ini berfokus pada pengembangan
dan penerapan aplikasi digital untuk berbagai
layanan, terutama melalui aplikasi Akses ke
marketplace.

@t a0 oW

Social Benefit

BUMDes Mawa Raharja secara komprehensif
berkontribusi pada pembangunan dan
kesejahteraan desa dengan membuka peluang
kerja bagi warga, mengurangi pengangguran
dan wurbanisasi, serta membangun atau
memperbaiki infrastruktur seperti jalan desa.
Mereka juga menyediakan fasilitas air bersih,
listrik, dan layanan kesehatan dasar, serta
mengelola bank sampah wuntuk menjaga
kebersihan lingkungan. Selain itu, BUMDes
memberikan pelatihan keterampilan, akses

modal untuk UMKM, dan beasiswa untuk anak-
anak desa, serta mendirikan perpustakaan atau
pusat belajar komunitas. Melalui pengelolaan
ekowisata, penghijauan, festival budaya,
dukungan kelompok seni, dan pemasaran hasil
perkebunan, BUMDes mendukung
pengembangan budaya dan ekonomi lokal.
Fasilitas tambahan seperti layanan simpan
pinjam, akses asuransi mikro, internet, dan
pelatihan literasi digital turut memperluas
manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat
desa.

Social Business Model Canvas

Social Business Model Canvas (SBMC) adalah
alat visual dan kerangka kerja strategis yang
dikembangkan secara khusus untuk membantu
organisasi dan perusahaan sosial. Tujuannya
adalah memfasilitasi ,perencanaan,
penggambaran, dan analisis model bisnis
dengan mempertimbangkan aspek sosial dan
ekonomi secara simultan. Qastharin (2015)
menjelaskan bahwa seiring dengan evolusi
model bisnis, model ini semakin banyak
digunakan dan diterapkan dalam berbagai
jenis bisnis.

Business Model Canvas

Secara tradisional model ini yang umumnya
digunakan oleh perusahaan berorientasi profit
telah mengalami perkembangan. Dari format
awal yang terdiri dari 9 elemen, kini telah
diperluas

menjadi 11 elemen untuk lebih sesuai dengan
kebutuhan khusus Social Enterprise.

Misi Sosial

Setelah dilakukannya Analisis kewirausahaan
sosial terdapat misi BUMDes Mawa Raharja
bahwa misi sosial utama nya adalah yang
terjadi di lingkungan seperti permasalahan
sampah, permasalahan jaringan yang kurang
stabil, permasalahan sulitnya mendapatkan air
bersih, dan belum berjalannya pemasaran
dalam segi UMKM, dan penyakit yang terjadi
pada hewan peliharaan. BUMDes Mawa
Raharja memiliki rencana untuk
menyelenggarakan program-program sosial
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secara mandiri, tidak hanya bergabung dalam
kolaborasi dengan organisasi lain. Beberapa
program yang direncanakan antara lain:

Donor darah

Vaksin gratis bagi hewan peliharaan
Workshop pelatihan UMKM

Penyediaan fasilitas untuk kebutuhan
masyarakat seperti air dan WiFi

e. Fasilitasi sertifikasi halal untuk UMKM

e o

Customer Segmen

Fokus utamanya adalah masyarakat rumah
tangga, bukan sasaran personal/individu.
Jumlah rumah tangga dan jaringan masyarakat
di tingkat desa menjadi pertimbangan utama.
Untuk unit wisata, target segmennya lebih luas,
tidak hanya masyarakat lokal, tetapi juga
mencakup wilayah regional dan nasional.

Value proposition

BUMDes Mawa Raharja memiliki beragam nilai
yang menjadi keunggulannya, di antaranya:
memprioritaskan kualitas pelayanan kepada
masyarakat, memiliki hubungan harmonis dan
sinergi yang baik dengan pemerintah desa,
memanfaatkan  prestasi dan  reputasi
pemerintah desa untuk mengembangkan
program wisata edukasi, bersaing dengan
penyedia layanan internet besar melalui
strategi harga yang kompetitif, menyediakan
layanan pembayaran pajak yang lebih mudah
bagi warga, memanfaatkan platform desa
untuk  mengembangkan = UMKM, serta
menyediakan akses internet gratis bagi
masyarakat. Ke depannya, BUMDes Mawa

Raharja juga berencana mengembangkan
aktivitas camping dan wisata, dengan
peningkatan fasilitas dan kemungkinan

kenaikan harga. Secara keseluruhan, BUMDes
Mawa Raharja menunjukkan inovasi dan upaya
untuk memberikan manfaat maksimal bagi
masyarakat desa.

Channeling

BUMDes Mawa Raharja menerapkan berbagai
strategi untuk mendukung pemasaran dan
sosialisasi produk serta layanan mereka.
Dengan memiliki galeri BUMDes yang

menampilkan produk UMKM, serta jaringan
distribusi yang luas, BUMDes efektif dalam
mempromosikan produk lokal. Pendekatan
tatap muka, seperti penyebaran pamflet di
setiap dusun dan koordinasi langsung dengan
RT/RW, menunjukkan strategi berbasis offline
yang personal dan lokal. Selain itu, BUMDes
memanfaatkan platform e-commerce dan
kemitraan dengan PPOB untuk layanan
pembayaran online, serta bekerja sama dengan
"Restu Mande" untuk mengelola produk UMKM
dan kegiatan bazar. Dalam memasarkan
produk wisata, BUMDes memanfaatkan media
sosial seperti Instagram dan berencana untuk
memperluas ke TikTok, menandakan upaya
yang Dberkelanjutan dalam pemanfaatan
saluran digital untuk penyebaran informasi
dan promosi.

Customer Relationship

Pada tahap awal pemasangan produk/layanan,
BUMDes Mawa Raharja menawarkan jasa
pemasangan gratis kepada pelanggan sebagai
strategi untuk menarik minat dan memenubhi
kebutuhan mereka, meskipun saat ini belum
memiliki program loyalitas berupa potongan
harga. BUMDes berusaha memberikan nilai
tambah dan pengalaman positif bagi pelanggan
melalui berbagai insentif dan layanan, seperti
jasa pemasangan gratis, responsif terhadap
keluhan, tim pemeliharaan khusus, fleksibilitas
layanan, dan perawatan tanpa biaya tambahan.
Selain itu, BUMDes juga berencana
mengembangkan program loyalitas card di
masa depan, serta menawarkan promosi,
diskon, dan paket wisata yang menarik. Secara
keseluruhan, @ BUMDes Mawa  Raharja
menerapkan strategi untuk menarik dan
mempertahankan pelanggan melalui
pemberian kemudahan akses, kepuasan
layanan, dan rencana pengembangan program
loyalitas yang lebih terstruktur.

Revenue Streams

Revenue Stream merupakan representasi jalur
penerimaan yang diterima oleh suatu
perusahaan/organisasi.BUMDes Mawa Raharja
meningkatkan target pendapatan tahunan dari
sebelumnya Rp 30 juta menjadi Rp 50 juta,
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yaitu peningkatan sebesar Rp 20 juta. Dengan

adanya peningkatan target pendapatan
tahunan, dapat diasumsikan bahwa
pendapatan  bulanan  juga  mengalami

peningkatan, dari sebelumnya Rp 2,5 juta per
bulan menjadi Rp 4,17 juta per bulan. Hasil
Forum Group Discussion bersama manajer dari
setiap unit menunjukkan bahwa BUMDes
Mawa Raharja mendapatkan pemasukan dari
laba penjualan produk/jasa/sewa secara
offline maupun online.

Key Resources

BUMDes Mawa Raharja memiliki berbagai jenis
aset yang mendukung operasional dan layanan
bisnisnya. Aset-aset tersebut meliputi alat-alat
pemasangan dan pemeliharaan untuk jaringan
wifi dan saluran air, peralatan pemantauan
keamanan di unit wisata, lahan perkebunan,
tenda untuk event, tab untuk pelayanan online,
serta kursi dan rak display untuk mendukung
penjualan produk UMKM. Secara keseluruhan,
aset-aset yang dimiliki BUMDes Mawa Raharja
berfungsi untuk mengoptimalkan layanan
kepada pelanggan, memfasilitasi kegiatan
pemasaran dan penjualan, serta mendukung
aktivitas operasional sehari-hari.

Key Activities

Aktivitas kunci (key activities) BUMDes Mawa
Raharja telah mengimplementasikan berbagai
layanan yang memberikan dampak positif yang
signifikan bagi masyarakat Desa Cibiru Wetan.
Melalui layanan pembayaran online (PPOB),
BUMDes memenuhi kebutuhan masyarakat
akan kemudahan transaksi digital, termasuk
pembayaran tagihan dan isi ulang. BUMDes
juga mendukung UMKM dengan memfasilitasi
pemasaran dan penjualan produk melalui
galeri, platform e-commerce, dan partisipasi
dalam event, yang memperluas akses pasar
bagi produk lokal. Dalam hal infrastruktur,
BUMDes bertanggung jawab atas pemasangan
dan pemeliharaan jaringan yang mendukung
operasional layanan dan akses platform digital.
Pengelolaan tiket dan kebersihan tempat
wisata memastikan pengalaman yang nyaman
bagi pengunjung, sementara evaluasi dan

monitoring rutin menjamin kualitas layanan
dan kepuasan pelanggan.

Key Parthner

BUMDes Mawa Raharja berfokus pada misi
sosial untuk mensejahterakan masyarakat
desa. Untuk mendukung misi tersebut,
BUMDes menjalin kemitraan yang fleksibel
dengan berbagai pihak, baik internal desa

maupun eksternal. Kemitraan eksternal
difokuskan ~ untuk  mendukung  aspek
pendanaan, sementara kolaborasi dengan

lembaga di desa lebih ditekankan untuk
mendukung program-program sosial
kemasyarakatan. BUMDes aktif menjalin
kemitraan strategis dengan penyedia layanan
internet, perguruan tinggi, operator
telekomunikasi, Samsat, platform digital
seperti Digipos dan Shopee, serta perusahaan
asuransi Jasa Raharja.

Cost Structure

Cost Structure BUMDes Mawa Raharja secara
keseluruhan Struktur biaya ini
menggambarkan usaha BUMDes dengan fokus
utama pada sektor wisata, diikuti oleh layanan
IT, pengelolaan sampah, perdagangan, dan
sumur artesis sebagai berikut :

a. Unit Wisata:
Total biaya: Rp 1.379.800.988
Komponen terbesar: SPP  Kunjungan
(94,10%) Menunjukkan fokus pada sektor
pariwisata dan ketergantungan pada
kunjungan wisatawan.

b. Unit Perdagangan dan Kemitraan:
Total biaya: Rp 97.821.600
Komponen terbesar: Top Up Mitra BUMDes
(71,15%) Fokus pada pengembangan
kemitraan bisnis.

c. Unit Pengelolaan Sampah:
Total biaya: Rp 170.742.000
Komponen terbesar: Sewa Transportasi
(32,20%) dan Transport DLH (19,78%)
Penekanan pada aspek logistik dalam
pengelolaan sampabh.

d. Unit Sumur Artesis:
Total biaya: Rp 95.965.188 Komponen
terbesar: Listrik (22,69%) dan Insentif
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Pengelola (22,89%) Fokus pada operasional
dan sumber daya manusia.

e. UnitIT Provider:
Total biaya: Rp 526.122.346
Komponen terbesar: Tagihan Penggunaan
(83,01%)Lebih berfokus pada penyediaan
layanan daripada infrastruktur.

Social Benefit

BUMDes Mawa Raharja telah memberikan
manfaat sosial yang signifikan bagi masyarakat
Desa Cibiru Wetan melalui berbagai program
dan inisiatif. Keberadaan BUMDes telah
menciptakan lapangan pekerjaan,
meningkatkan akses terhadap layanan seperti
sumur artesis, dan menyediakan unit
pengelolaan sampah yang berkontribusi pada
lingkungan yang lebih bersih. Program wisata
edukasi dan IT Provider memperluas
pengetahuan, mendukung pelestarian budaya,
dan meningkatkan akses informasi serta
keterampilan digital, sementara pengelolaan e-
ecommerce dan branding membantu UMKM
lokal. untuk memberikan dampak positif yang
menyeluruh bagi desa.

C.PENUTUP DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan Social
Business Model Canvas (SBMC) oleh BUMDes
Mawa Raharja telah menunjukkan efektivitas
dalam menyelaraskan misi sosialnya dengan
keberlanjutan bisnis. BUMDes Mawa Raharja
berhasil memfokuskan misi sosialnya pada
pengelolaan sampah, penyediaan air bersih,
dan pengembangan UMKM, serta menawarkan
nilai melalui pelayanan berkualitas, BUMDes
juga berhasil menciptakan berbagai manfaat
sosial, seperti penciptaan lapangan kerja dan
pemberdayaan UMKM.

Rekomendasi sebagai bentuk pertimbangan
BUMDes Mawa Raharja mengembangkan
program pengolahan sampah menjadi produk
bernilai, meningkatkan edukasi teknologi
informasi, serta memperluas program
kesehatan dan pemberdayaan ibu rumah
tangga. penggunaan media sosial dan platform
e-commerce tambahan, pengembangan unit

baru di bidang perkebunan, serta pencarian
mitra utama baru juga disarankan. Dengan
menerapkan strategi ini, BUMDes diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas social benefit dan menciptakan
nilai yang lebih besar bagi masyarakat Desa
Cibiru Wetan dan sekitarnya.
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MISI SOCIAL

Permasalahan sampah, kendala jaringan, pemberdayaan UMKM, kualitas
air, kesehatan lingkungan

KEY PARTNERS KEY ACTIVITIES | VALUE CUSTOMER CUSTOMER
PROPOSITIONS RELATIONSHIPS SEGMIENTS

= Program
insentif awal

Lembaga + Layanan
Desa pembayaran « Kualitas
PPOB.BPJS, pelayanan
Sl e . pddonsie o Uney dari 3-70 tahun
Perguruan Top Up £-wallet Program Wisata pemasangan »
Tinggi Pemasangan Edukasi witi gratis) masyarakat lokal
PPOB Pemeliharaan Layanan titik Fleksibilitas . wisatawan
Porawatan Desa hotspot Layanan rogional dan

Rumah tangga,
usia

Telkomsel Wisata Harga Wit Program nasional, toko
Samsat Evaluasl dan terjangkau Loyalitas furniture
Digipos Pembayaran * Paket Wisata | ., abah, toko

Pajak dirumah « Promosi Dan

Diskon oleh-oleh snack

Shopee
Desa Mazyarakkat

Wisata

Masyarakat CHANNELS
Jess Alat Lokal : Dosa » Offline : M.OY.fOk.!
Marga pomasangan cibiru wetan, tatap muk, lokal dan luar
DLHK Wil & Sumur cinunuk, Bty obaditl daerah
SOM Bidan ——— mflot

£ sekitarnys :' o
pnie Luar daerah ; aceiay
Perlengkapan Teamu, Online :

sown pelanggan WhatsApp,

Alat (toko-toko) Instagram,

Operasional t . TikTok

COST STRUCTURE REVENUE STREAMS

Penjualan produk online melalui
shopee seller UMKM & WhatsApp
Pendapatan offline melalui personal
selling, event, penjualan paket wisata

Biaya Operasional unit, biaya
marketing , persediaan produk, fee
mitra bumdes , SPP Kunjungan,
transport DLH

SOCIAL BENEFIT
Pemberdayaan masyarakat membuka lapangan pekerjaan (non kualifikasi)
Kebersihan lingkungan, ketersediaan air bersih, melestarikan budaya
(wisata edukasi), akses kemudahan jaringan

Lampiran Gambar
Perancangan Social Business Model Canvas BUMDes Mawa Raharja
Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini.
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